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Lansia merupakan individu dengan usia lanjut dengan 

segala proses perubahan dalam kehidupan yang salah 

satunya terjadi pada sistem muskulokeletal terutama nyeri 

persendian. Nyeri persendian pada lansia dapat ditangani 

dengan berbagai macam terapi salah satunya terapi 

larutan hipertonis sebagai alternatif pengobatan nyeri 

osteoartritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh terapi larutan air garam yang hipertonis dalam 

meredakan nyeri pada lansia osteoarthritis. Metode studi 

ini menggunakan analitik pra eksperimen pendekatan one 

group pretest-posttest design. Populasi sejumlah 105 

orang dan besar sampel 22 responden diambil melalui 

secara purposive sampling. Variabel dependent adalah 

nyeri yang diukur dengan Metode Numeric Rating Scale 

(NRS). Uji analisis data menggunakan Paired T-Test 

dengan alpha 0.05. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-

value 0,000 < 0.05 yang menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan pada skala nyeri sebelum dan sesudah 

dilalkukan intervensi larutan air garam hipertonis pada 

lansia osteoarthritis. Aplikasi air garam hipertonis solution 

therapy adalah dengan merendam kaki pada air hangat 

yang dilarutkan dengan air garam yang di dalam beberapa 

studi mampu melancarkan sirkulasi darah sehingga nyeri 

dapat berkurang dan ROM meningkat.  
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I. INTRODUCTION  

Manusia dengan lanjut usia merupakan 
tahapan dalam proses kehidupan bukan 
suatu penyakit meskipun sering terdapat 
perubahan salah satunya pada sistem 
muskuloskletal. Perubahan yang terjadi 
seperti gangguan persendian yang relatif 
sering terjadi pada lansia terutama yang 
berupa nyeri. Penyakit nyeri persendian 

banyak mengenai lansia dan disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti usia dan 
gaya hidup tak terkontrol (Kurnia 2015). 
Mencegah nyeri pada persendian sering 
bisa menjadi sebuah masalah tersendiri 
pada lansia. Hal ini terjadi dikarenakan 
lansia menganggap nyeri sebagai sakit 
atau penyakit yang tidak berbahaya dan 
tidak menular.  
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Data penderita nyeri persendian menurut 
WHO tahun 2008 didapatkan sekitar 151 
juta jiwa secara global dan prevalensi di 
Asia Tenggara dilaporkan sekitar 24 juta 
jiwa. Sedang data penyakit persendian 
di Indonesia mencapai 34,4 juta orang 
dimana 15,5% terjadi pada laki-laki dan 
12,7% terjadi pada wanita. Laporan dari 
Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2013 
tentang nyeri persendian didapat sekitar 
11,5% dari total penduduk di Indonesia 
(Riskesdas, 2013). Sementara penyakit 
persendian di Jawa Timur dilaporkan 
masih cukup tinggi dan mencapai angka 
30,9%. Data penderita nyeri persendian 
di Wilayah Puskesmas Kadur Kabupaten 
Pamekasan dilaporkan 2560 penderita 
(Dinas Kesehatan Pamekasan, 2021). 
Studi pendahuluan didapatkan 5 dari 10 
lansia menangani nyeri persendian yang 
dialami dengan mengkonsumsi obat anti 
nyeri dan 5 penderita lain menggunakan 
terapi tradisional seperti penggunaan 
balsam dan koyo. 
 
Nyeri persendian pada lansia yang tidak 
tertangani dengan baik dan benar bisa 
menimbulkan beberapa komplikasi salah 
satunya adalah rasa nyaman, gangguan 
aktivitas dan nyeri sendi. Tatalaksana 
pada nyeri persendian lansia bisa secara 
farmakologis dan juga nonfarmakologis.  
Terapi non farmakologis yang baru-baru 
ini banyak dipakai adalah terapi larutan 
hipertonis (terapi mineral termal, terapi 
spa, balneoterapi, dan terapi lumpur). 
Mekanisme terapi larutan hipertonis 
pada pengobatan nyeri OA didukung 
oleh studi pada tikus oleh Compan, et al. 
(2012). Hasil penelitian tersebut telah 
berhasil membuktikan bahwa larutan 
hipertonis pada area inflamasi dapat 
mengurangi inflamasi sehingga mampu 
mengurangi respon nyeri (dolor). 
 
Alternatif teapi yang bisa dilakukan oleh 
penderita nyeri persendian antara lain 
bisa dengan terapi rendam kaki dengan 
air garam hangat yang bersifat hipertonis 
yang sementara ini masih berupa terapi 

alternatif namun telah banyak dilakukan. 
Air garam secara ilmiah bisa membantu  
dalam mengalirkan listrik yang lebih kuat 
dibanding air pada umumnya. Senyawa 
air garam hipertonis direabsoprsi melalui 
pori-pori kulit dan masuk ke dalam tubuh 
hingga pembuluh darah. hantaran ion 
negatif tereabsorpsi yang berdampak 
positif terhadap pemulihan sel-sel tubuh. 
garam yang digunakan dalam terapi ini 
adalah garam laut yang strukturnya lebih 
kasar daripada garam dapur. Secara zat 
kandungan kedua garam hampir sama, 
namun garam laut mengandung sumber 
mineral utama seperti zink, potasium, zat 
besi dan meniral lainnya. terapi larutan 
air garam hipertonis ini bekerja setelah 
air hangat bersuhu 38 – 40oC dipakai 
sebagai larutan rendam kaki selama 15-
20 menit. Pengaruh larutan air garam ini 
secara konduksi mampu mengakibatkan 
perpindahan panas dari air ke tubuh. Hal 
ini berefek positif terhadap vasodilatasi 
vaskuler dan juga efek merelaksasi otot. 
Terapi ini juga berkhasiat dan berefek 
positif terhadap kelancaran aliran darah 
yang potensi dalam meredakan edema, 
menyehatkan kardiovaskuler, meregulasi 
keseimbangan stres, menstabilkan suhu, 
meningkatkan permeabilitas kapiler serta 
meringankan nyeri dan pengaruh positif 
lainnnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh terapi larutan air 
garam yang hipertonis dalam meredakan 
nyeri pada lansia dengan osteoarthritis. 
 
II. METHODS 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 
analitik pra-eksperimen yang tidak tanpa 
kontrol yang dikenal dengan one group 
pretest-posttest designe (Notoatmodjo, 
2012). Pendekatan kuantitatif ini sebagai 
upaya dalam menjawab suatu fenomena 
yaitu apakah terapi rendam kaki larutan 
air garam hipertonis mampu meredakan 
nyeri dan meningkatkan gerakan range 
of motion (ROM) lanisa yang penderita  
osteoartritis.  Jumlah populasi sebanyak 
105 orang dengan besar sampel 22 
responden yang diambil secara purposif  
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sampling. Nyeri diukur skalanya dengan 
menggunakan Metode Numeric Rating 
Scale (NRS) didasari pada skala angka 
1-10 untuk kualitas nyeri. Kuesioner ini 
mudah dipahami dan lebih efektif untuk 
mendeteksi penyebab nyeri. Data yang 
terkumpul dilakukan uji statistik yaitu uji 
beda berpasangan yang dikenal dengan 
istilah uji paired t-test dengan nilai alpha 
atau signifikansi sebesar 0.05.   

III. RESULT 

Data Umum 
Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Kadur Pamekasan Madura 
pada November 2022. Besar sampel 
dalam yang memenuhi kriteria adalah 22 
responden. 

Tabel 1 : Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan jenis kelamin di Wilayah 
Kerja Puskesmas Kadur - Pamekasan 

Berdasarkan tabel 1 di atas didapatkan 
data bahwa hampir seluruhnya (82%) 
responden berjenis kelamin perempuan. 
 
Tabel 2 : Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan usia/umur di Wilayah Kerja 
Puskesmas Kadur Pamekasan 

Usia Frekuensi (f) Prosentase  

45-55 Tahun 8 36.4 % 

56-65 Tahun 8 36.4% 

>65 Tahun 6 27.2% 

Total 22 100 % 

Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan 
data bahwa hampir setengah responden 
(36,4%) berusia 45-55 tahun dan 56-65 
tahun. Hanya sekitar 36,4% responden 
yang berada pada rentang usia lebih dari 
65 tahun yang artinya sudah masuk usia 
menuju lansia awal. 

Tabel 3 : Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan pekerjaan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Kadur Pamekasan 

Pekerjaan 
Frekuensi 

(f) 
Prosentase 

(%) 

PNS/Polri/ TNI 1 4.5 % 

Petani 3 13.6 % 

Swasta 4 18,3% 

Tidak Bekerja 14 63,6% 

Total 22 100 % 

Berdasarkan tabel 3 di atas didapatkan 
data bahwa sebagian besar yaitu 63,6 % 
responden tidak bekerja atau ibu rumah 
tangga dan hanya 1 yang PNS. 
 
Data Khusus 

Tabel 4 : Hasil uji normalitas data pada 
nyeri osteoarthritis lansia di Wilayah 
Kerja Puskesmas Kadur Pamekasan 

Berdasarkan Tabel 4 nilai normalitas 
data dengan uji normalitas menghasilkan 
p value 0.107 dan 0.461 > 0.05. Artinya 
data berdistribusi normal. Oleh karena 
uji analisis berpasangan menggunakan 
uji Pair T-Test. 

Tabel 5 : Nilai rata-rata sebelum dan 
setelah dilakukan rendam kaki larutan air 
garam hypertonis pada nyeri persendian 
lansia dengan Osteoartritis di Wilayah 
Kerja Puskesmas Kadur Pamekasan 

Berdasarkan Tabel 5 memperlihatkan 
bahwa setelah diberikan intervensi terapi 
larutan air garam bersifat hipertonis, 
responden mersakan skala nyeri mulai 
menurun dan mereda dari nilai rata-rata 
(mean) sebesar 5.14 menjadi nilai rata-
rata sebesar 2,73. 

Jenis 
Kelamin 

Frekuensi 
(f) 

Prosentase 
(%)  

Laki-laki 4 18% 

Perempuan 18 82% 

Total 22 100 % 

Variabel K-sz P value keterangan 

Nyeri pre 1.210 0.107 normal 

Nyeri post 0.853 0.461 normal 

Variabel mean lower upper 

Nyeri pre 5,14 4,82 5,45 

Nyeri post 2,73 2,19 3,26 
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Tabel 6 : Hasil uji Pair T-Test sebelum 
dan sesudah rendam kaki pada larutan 
air garam bersifat hipertonis pada nyeri 
persendian lansia dengan Osteoartritis di 
Wilayah Kerja Puskesmas Kadur 
Pamekasan 

Skala Nyeri T 
Asymp. Sig. 

2-tailed 

Nyeri pre 33.924 0.000 

Nyeri post 10.638 0.000 

Uji : Pair T – Test 

Alpha (α) : 0.05 

Tabel 6 diatas menunjukkan nilai p value 
0,000 < 0,05, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan pada skala nyeri yang 
cendrung menurun sebelum dan setelah 
diakukan rendam kaki pada air garam 
yang hipertonis. 

 

IV. DISCUSSION 
 

Pengaruh Terapi Hypertonic Solution 

Terhadap Nyeri dan Range Of Motion 

Hasil uji statistik pada uji beda di studi ini 
menunjukkan bahwa nyeri lansia dengan 
osteoarthritis mengalami penurunan dari 
sebelum terapi. Sebelum terapi skala 
nyeri adalah 5,14, skala terendah 4 dan 
skala tertinggi 6. Rata-rata skala nyeri 
responden diantara 4,82 sampai dengan 
5,45. Sedangkan skala nyeri ROM pada 
lansia sesudah terapi rendam larutan 
hipertonis garam didapatkan bahwa rata-
rata skala nyeri Lansia adalah 2,73. 
Skala nyeri paling rendah adalah 1 dan 
skala paling tinggi yaitu 3. Hasil estimasi 
interval diketahui bahwa 95% rata-rata 
skala nyeri lansia dengan osteoarthritis  
berada pada rentang 2,19 hingga 3,26.  
 
Hal ini sekaligus menunjukkan adanya 
penurunan tingkat skala nyeri sebelum 
terapi dan sesudah terapi pada lansia 
dengan osteoartritis berdasarkan pada 
nilai numeric rating scale (NRS). Peneliti 
berasumsi bahwa penerapan rendam 
kaki pada air garam larutan hipertonis 
efektif dalam menurunkan nyeri yang 

mengganggu aktivitas range of motion. 
Penelitian ini memperkuat penelitian 
sebelumnya yang mengkaji perbedaan 
efektifitas  kompres kaki pada air hangat 
dan terapi rendam kaki pada air garam. 
Terdapat kecendrungan terapi rendam 
kaki pada air hangat lebih efektif dari 
pada terapi rendam air garam dalam 
menurunkan nyeri arthritis gout. Hal ini 
disebabkan efek terapi terhadap tubuh 
yang mampu meningkatkan aliran darah, 
meningkatkan aktivitas leukosit, antibodi, 
mengurangi nyeri akibat spasme atau 
kekakuan, meningkatkan relaksasi otot, 
meningkatkan serapan nutrosi dan juga 
metabolisme (Ryan mulfiyanda, 2019). 
  
Hal ini didukung Dimiyanti tahun 2012  
yang mengatakan bahwa terapi rendam 
kaki dengan air garam hangat adalah 
salah satu pengobatan nyeri persendian. 
Nyeri karena artritis juga bisa diredakan 
sebab air garam menghantarkankan 
listrik lebih kuat daripada air murni tanpa 
garam. Selain itu ion negatif pada unsur 
air dan garam dapat menyerap ion positif 
dan racun serta radikal bebas yang 
mampu mempercepat pemulihan tubuh. 
Peneliti berpendapat terapi rendam kaki 
memiliki efek positif mengurangi rasa 
nyeri yang dirasa pada penderita nyeri 
persendian karena keluhan yang sangat 
sering terjadi pada lansia osteoartritis. 
Rendam kaki air garam hangat yang 
bersifat hiperrtonis atau dikenal dengan 
hidroterapi dapat melancarkan sirkulasi 
darah sehingga nyeri dapat berkurang 
dan ROM meningkat . 
 
Namun meskipun ada perbedaan tingkat 
efektifitas pada 2 metode di atas, tetapi 
keduanya sama-sama bisa menunjukkan 
pengaruh signifikan dalam meredakan 
nyeri artritis. Penurunan nyeri sendi klien 
dengan osteoartritis dipengaruhi prinsip 
kerja rendam kaki pada air garam epsom 
hangat dengan memberikan intervensi 
kompres air 2 garam epsom hangat 
dicampur 100 ml air dengan suhu 43oC 
selama 15 hari (Deshmukh&Ray,2019). 
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Terapi rendam kaki air garam epsom 
dengan kadar garam lebih sedikit yaitu  
200 mg garam epsom dicampur air 1liter 
pada suhu 40oC 20 menit selama 3 kali 
seminggu juga menunjukkan pengaruh 
signifikan (Satralkar & Dhudum, 2018). 
Studi oleh Bhawna et al (2019) telah 
menjelaskan bahwa terapi garam epsom 
200 gram dicampur 20 liter air dengan 
suhu 45-50oC dalam 20 menit sebanyak 
tiga kali seminggu merupakan metode 
pilihan yang diakui keberhasilannya. 
Prinsip air hangat bersuhu 38 – 40oC 
secara konduksi menyebabkan suatu 
perpindahan panas dari air hangat ke 
tubuh yang mengakibatkan vasodilatasi 
dan relaksasi otot, melancarkan sirkulasi 
darah, menjaga kesehatan jantung, 
meringankan rasa sakit, mengurangi 
edema, meningkakan relaksasi, regulasi 
stress, meningkatkan fungsi kapiler dan 
kesehatan ( Laraswati, Mia Ayu ,2019). 
 
Keluhan nyeri persendian dipengaruhi 
berbagai faktor usia. Smakin meningkat 
usia seseorang maka semakin beresiko 
mengalami masalah kesehatan terutama 
persendian jantung. Proses penuaan 
dimanifestasikan melalui berbagai fungsi 
tubuh yang sudah mengalami perubahan 
secara fisiologis maupun biologis. Salah 
satu perubahan bersifat fisiologis yang 
sering terjadi di kalangan masyarakat 
yaitu sistem muskuloskeletal. Terapi 
komplementer berefek positif mengatasi 
masalah muskuloskeletal. Pilihan terapi 
lain yang disarankan dan terbukti secara 
ilmiah yaitu kompres air garam epsom 
hangat. Pangkaj Debanath,Nisha Naik, 
(2020) dan Deshmukh & Ray (2019), 
menjelaskan bahwa rendam kaki pada 
air garam epsom efektif menurunkan 
nyeri persendian khususnya pada lansia. 
Fakta lain menjelaskan jenis kelamin 
berkontribusi terhadap keluhan nyeri 
persendian dimana yang teridentifikasi 
dalam penelitian ini adalah perempuan 
sebanyak 82%. Penelitian Satralkar & 
Dhudum (2018) telah bisa menjelaskan 
goutarthritis lebih banyak ditemukan 

pada perempuan. Hal ini dikarenakan 
perempuan usia harapan hidupnya lebih 
yaitu 82 tahun, sementara pada laki-laki  
sejumlah 69 tahun (Seranetal.,2016). 
 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan persepsi 
skala nyeri range of motion  sebelum 
intervensi dan sesudah intervensi larutan 
hipertonis. kombinasi 2 metode dengan 
rendam air hangat dirancang menjadi 
larutan hipertonis dengan pemberian 
garam epson menjadi keunggulan dalam 
penelitian ini dalam meningkat aktivitas 
lansia osteoarthritis. Mendeskripsikan 
kompres air hangat merupakan tindakan 
dalam rangka mengurangi nyeri dengan 
menggunakan teknik konduksi sehingga 
dapat terjadi vasodilatasi vaskuer darah,  
merelaksasi otot, meningkatkan aliran 
darah ke area radang. Rendam kaki 
pada larutan garam epsom juga dapat 
mempercepat penurunan nyeri. Terapi 
non-farmakologis dilakukan mandiri oleh 
perawat dan tenaga kesehatan lain. 
Terapi ini merupakan salah satu bentuk 
upaya preventif dan rehabilitatif yang 
dapat diaplikasikan oleh perawat atau 
tenaga kesehtan lain sehingga unit 
pelayanan lebih komprehensif dalam 
mengatasi masalah kesehatan (Jauhar, 
dan Widiyati, 2022)  
 
V. CONCLUSION 
Penelitian ini menggambarkan bawah 
terapi rendam kaki pada air garam yang 
bersifat hipertonik bisa berdampak positif 
terhadap vasodilatasi dan relaksasi otot, 
melancarkan sirkulasi darah, menjaga 
kesehatan jantung, meringankan rasa 
sakit, mengurangi edema, meningkakan 
relaksasi, regulasi stress, meningkatkan 
fungsikapiler. 
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